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ABSTRAK 

Mia Ayudyanthi, NPM. 1602030064. Penerapan Model Pembelajaran 

Student Generated Questions Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematika Pada Materi Peluang Kelas VIII SMP Negeri 1 

Padang Tualang T.A 2020/2021 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui adakah peningkatkan kemampuan komunikasi 

matematika melalui model pembelajaran Student Generated Questions pada siswa 

kelas VIII semester genap SMP Negeri 1 Padang Tualang tahun 2020/2021. 

Penelitian ini berjenis penelitian tindakan kelas. Guru matematika dan peneliti 

sebagai subjek pemberi tindakan kelas. Sedangkan objek penelitian penerima 

tindakan kelas adalah 32 siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Padang Tualang 

semester genap tahun 2020/2021. Pengambilan data dilakukan dengan observasi, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data terdiri dari 3 alur kegiatan berlangsung 

secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Dari 

hasil penelitian diperoleh kemampuan komunikasi matematika: (1) Kemampuan 

membuat pertanyaan matematika secara tertulis siklus I 60% dan siklus II 78%, 

(2) kemampuan meneyelesiakan permasalahan matematika secara tertulis siklus I 

51% dan siklus II 64%, (3) kemampuan mempresentasikan hasil diskusi siklus I 

51% dan siklus II 68%. Terjadi peningkatan kemampuan komunikasi matematika 

melalui penerapan model pembelajaran Student Generated Questions.  

Kata Kunci: Student Generated Questions, Kemampuan Komunikasi 

Matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu 

individu, masyarakat ataupun suatu bangsa, karena dapat meningkatkan kualitas 

suatu bangsa. Salah satu langkah untuk meningkatkan suatu bangsa yaitu 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang sangat dipengaruhi oleh mutu 

pendidikan nasional. Peningkatan mutu pendidikan nasional tidak lepas dari 

tujuan pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan dapat dimulai di tingkat sekolah 

dengan melakukan penerapan startegi, metode, dan penggunaan media pada setiap 

pembelajaran. Namun pada umumnya guru belum menerapkan startegi maupun 

metode pembelajaran yang bervariasi, inovatif, dan kreatif. Diperlukan startegi 

maupun model pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran menjadi aktif 

dan menyenangkan. 

Matematika adalah mata pelajaran yang memiliki peranan sangat penting di 

dunia pendidikan. Hal tersebut dapat kita lihat dari jenjang pendidikan Sekolah 

Dasar sampai Perguruan Tinggi mendapat pelajaran matematika dengan jumlah 

jam pelajaran yang lebih banyak. Matematika sangat berperan penting dalam ilmu 

pengetahuan yang ada. Namun matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang jarang disukai oleh siswa. Disebabkan siswa selalu beranggapan pelajaran 

matematika bukan hanya disebabkan kurangnya semangat belajar atau tidak 

memperhatikan saat guru menerangkan, namun juga dapat dikarenaka rendahnya 

kemampuan komunikasi  matematika mereka. Kemampuan komunikasi sangat 
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diperlukan dalam pembelajaran matematika untuk menyelesaikan permasalahan, 

menyampaikan gagasan – gagasan yang dimiliki oleh siswa secara tertulis 

maupun secara lisan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 06 Februari 

2020 diketahui bahwa kondisi awal yang dialami siswa kelas VIII-A SMP Negeri 

1 Padang Tualang ditemukan permasalahan dalam berkomunikasi matematika. 

Permasalahan yang ditemukan antaranya siswa kurang mampu membuat 

pertanyaan matematika secara tertulis, kurangnya kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika secara tertulis dan kurangnya 

kemampuan siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok didepan 

kelas. 

Kurangnya kemampuan komunikasi matematika siswa tersebut disebabkan 

oleh tidak dilibatkannya siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran yang guru gunakan kurang inovatif dan kreatif yang membuat 

proses pembelajaran yang dilakukan guru masih menoton dan hanya terarah 

kepada guru saja yang membuat siswa menjadi kurang aktif dan kurang tertarik 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Karena itu siswa merasa jenuh dan bosan 

sehingga kemampuan komunikasi matematika siswa kurang yang membuat siswa 

kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru dikelas. 

Dan hasil dari wawancara dengan ibu Zulfahanim selaku guru matematika 

di kelas VIII – A SMP Negeri 1 Padang Tualang bahwa pembelajaran matematika 

yang berlangsung masih cenderung monoton disebabkan guru jarang 

memanfaatkan media yang mendukung pembelajaran sehingga kemampuan 
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komunikasi matematika siswa kurang. Dan pada saat guru memberikan waktu 

untuk siswa membuat pertanyaan matematika secara tertulis tidak ada satu pun 

siswa yang mampu membuat pertanyaan secara tertulis, dan pada saat siswa 

diberikan tugas dengan cara menyelesaikan permasalah matematika secara tertulis 

tidak ada satu pun siswa yang mampu menyelesaikan permasalahan matematika 

secara tertulis.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi matematika 

mempunyai peran penting dalam membangun pengetahuan  matematika. Dapat 

ditemukan permasalahan yang terjadi pada rendahnya kemampuan komunikasi 

siswa yaitu: (1) kurangnya kemampuan membuat pertanyaan matematika secara 

tertulis, (2) kurangnya kemampuan menyelesaikan permasalahan matematika 

secara tertulis, (3) kurangnya kemampuan mempresentasikan hasil diskusi. 

Penulis memiliki salah satu solusi yang ditawarkan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematika siswa adalah dengan membentuk kelompok 

– kelompok kecil yang setiap kelompok terdiri dari 4-6 orang yang bertujuan 

untuk berdiskusi kemudian mempresentasikan hasil diskusi mereka. Solusi yang 

dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran Student 

Generated Question. 

Model pembelajaran Student Generated Questionsmerupakan suatu strategi 

pembelajaran aktif. Siswa dilatih untuk mengajukan pertanyaan untuk 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa. Siswa dapat mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika melalui mengajukan 

pertanyaan dari apa yang mereka sudah pahami dan yang belum mereka pahami. 
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Student Generated Questions merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif berbalik dimana bukan guru melainkan siswa yang mengajukan 

pertanyaan dalam kelompok. Siswa dikelompokkan dalam kelompok – kelompok 

kecil, antara 4-6 siswa. Kemudian siswa diminta untuk mempelajari dengan 

membaca terlebih dahulu materi yang akan dipelajari. Kemudian siswa membantu 

ringkasan dari materi yang dipelajari secara mandiri. Setelah membuat rangkuman 

siswa membuat pertanyaan dari materi yang belum mereka pahami. Pertanyaan 

tersebut dapat dijawab kelompok lain atau guru. Setelah selesai menjawab soal, 

kemudian guru mengajak setiap kelompok mengkomunikasikan pendapat dan 

kesimpulan, kemudian dibahas dan dibenarkan bersama – sama. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis melakukan penelitian 

tentang penerapan Student Generated Questionspada pembelajaran matematika 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matemtaika siswa. Siswa 

diharapkan mampu terbiasa aktif didalam kelas terutaman aktif dalam membuat 

pertanyaan matematikas secara tertulis, mampu menyelesaikan permasalahan 

matematika secara tertulis, dan mampu mempresentasikan hasil diskusi didepan 

kelas, sehingga kemampuan komunikasi matematika mereka meningkat. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas maka identifikasi masalah 

pada penelitian ini adalah : 

1. Kurangnya kemampuan komunikasi siswa dalam belajar matematika  

2. Model pembelajaran yang digunakan guru belum dapat meningkatkan 

komunikasi 
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C. Batasan Masalah  

Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki peneliti, maka 

peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran matematika pada pokok 

bahasan peluang  

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Student 

Generated Questions. 

D. Rumusan Masalah  

“Adakah peningkatan kemampuan komunikasi matematika melalui Student 

Generated Question pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang Tualang T.A 

2020/2021?” 

E. Tujuan Penelitian  

Melalui penerapan model pembelajaran Student Generated Question, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

“Peningkatan kemampuan komunikasi matematika melalui Student 

Generated Question pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang Tualang T.A 

2020/2021”. 

F. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

yang terkait dalam dunia pendidikan. Adapun manfaat yang diharapkan antara 

lain: 

a. Manfaat Teoritis  
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Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat 

memberikan sumbangan kepada pembelajaran matematika pada peningkatan 

kemampuan komunikasi matematika melalui model pembelajaran Student 

Generated Questions. 

b. Manfaat Praktis  

1) Manfaat Bagi Siswa  

Manfaat bagi siswa penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

pentingnya kemampuan komunikasi matematika  

2) Manfaat Bagi Guru  

Manfaat bagi guru penelitian ini dapat memberikan masukan untuk 

memperluas wawasan dan pengetahuan guru mengenai model pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

1. Penerapan  

Menurut Cahyononim dalam J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain 

(2010:1487) “penerapan adalah hal, cara atau hasil”.Adapun menurut Lukman Ali 

(2007:104), “penerapan adalah mempraktekkan atau memasangkan”.Penerapan 

dapat juga diartikan sebagai pelaksanaan. Sedangkan Riant Nugroho (2003:158) 

“penerapan pada prinsipnya cara yang dilakukan agar dapat mencapai tujuan yang 

dinginkan”. Berbeda dengan Nugroho, menurut Wahab dalam Van Meter dan Van 

Horn (2008:65) “penerapan merupakan tindakan - tindakan yang dilakukan baik 

oleh individu - individu atau kelompok-kelompok yang diarahkan pada 

tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam keputusan”. 

Berdasarkan pengertian - pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penerapan adalah cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginan dan 

dapat dilakukan secara individu atau kelompok. 

 

2. Model Pembelajaran Student-Generated Question 

Model pembelajaran Student-Generated Question merupakan suatu strategi 

pembelajaran aktif. Siswa dilatih untuk mengajukan pertanyaan untuk 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa. Siswa dapat mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis melalui mengajukan 

pertanyaan dari apa yang mereka sudah pahami dan yang belum mereka 

pahami.Student-Generated Question merupakan salah satu model pembelajaran 
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kooperatif berbalik dimana bukan guru melainkan siswa yang mengajukan 

pertanyaan dalam kelompok. Khoon Yoong Woong (2012: 12-13) 

“mengungkapkan bahwa Student-Generated Question dapat menguatkan rasa 

ingin tahu dan melatih kebiasaan siswa untuk mengajukan pertanyaan terhadap 

pembelajaran matematika”. 

Menurut Silberman (2009: 73) Student-Generated Question adalah model 

pembelajaran untuk mengetahui kebutuhan dan mengembangkan partisipasi siswa 

dengan cara mengajukan pertanyaan. Sejalan, Yu dan Pan (2014) berpendapat 

bahwa Student-Generated Question merupakan model pembelajaran yang 

memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan. Artinya, dari beberapa pendapat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Student-Generated Question adalah model 

pembelajaran yang dapat memotivasi, menguatkan, melatih dan memperdalam 

pengetahuan siswa serta dapat mengembangkan partisipasi siswa melalui 

pembuatan pertanyaan oleh siswa. 

Adapun Langkah-Langkah pelaksanaan pembelajaran Student-Generated 

Question adalah sebagai berikut: 

a. Siswa dikelompokkan dalam kelompok-kelompok kecil, antara 4-6 siswa 

b. Siswa diminta untuk mempelajari dengan membaca terlebih dahulu materi 

yang akan dipelajari. 

c. Siswa membuat ringkasan dari materi yang dipelajari secara mandiri. 

d. Setelah membuat rangkuman siswa membuat pertanyaan dari materi yang 

belum mereka pahami. 
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e. Setelah selesai menjawab soal, kemudian guru mengajak setiap kelompok 

mengkomunikasikan pendapat dan kesimpulan, kemudian dibahas dan 

dibenarkan bersama-sama. 

1) Kelebihan Student-Generated Question  

Kelebihan Student-Generated Questions meliputi, pertama, siswa dapat 

menarik dan memusatkan perhatian meskipun sebelumnya keadaan kelas ramai 

karena banyak siswa yang bergurau. Kedua siswa dituntut mengembangkan unsur 

kognitifnya dalam membuat atau menjawab pertanyaan. Ketiga, dapat 

merangsang siswa melatih mengembangkan daya pikir dan ingatannya terhadap 

pelajaran. Keempat, Mampu mengembangkan keberanian dan ketrampilan siswa 

dalam menjawab dan mengemukakan pendapatnya (Syaiful dan Zaini, 2006: 95).  

2) Kelemahan Student-Generated Questions 

Kelemahan Student-Generated Questionsmenurut Syaiful dan Zaini (2006: 

95) antara lain, pertama tidak semua siswa mudah membuat pertanyaan karena 

tingkat kemampuan siswa dalam kelas berbeda-beda. Kedua waktu yang 

dibutuhkan sering tidak cukup karena harus memberi kesempatan semua siswa 

membuat pertanyaan dan menjawabnya. Ketiga, waktu menjadi sering terbuang 

karena harus menunggu siswa sewaktu diberi kesempatan bertanya. Keempat, 

siswa merasa takut karena sewaktu menyampaikan pertanyaan siswa kadang 

merasa pertanyaannya salah atau sulit mengungkapkannya. 

3. Kemampuan Komunikasi Matematika 

Kemampuan berkomunikasi merupakan cara mengemukakan pemahaman 

dalam  proses  komunikasi  yang  dapat  membantu  membangun  makna  
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(Wahyudin dalam Fachrurazi, 2011). Asikin (dalam Darkasyi, dkk, 2014) 

mengemukakan bahwa komunikasi matematis adalah proses berdialog dalam 

lingkungan kelas untuk menyampaikan pesan tentang materi matematika yang 

telah dipelajari. Artinya, dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kemampuankomunikasi matematis adalah proses penyampaian gagasan 

atau ide dalam bentuk tulisan, lisan dalam menggambarkan, mendengar, bertanya, 

berpikir, bernalar dan menyampaikan hasil untuk memperoleh pemahaman. 

Indikator komunikasi matematis menurut National Council of Teachers of 

Matematics (NTCM dalam Fachrurazi, 2011) diantaranya: a) Kemampuan 

mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan, lisan, dan 

mempresentasikannya serta dapat menggambarkan secara visual. b) Kemampuan 

pemahaman, penerapan, dan pemeriksaan ide-ide matematis secara lisan, tulisan, 

maupun dalam bentuk visual lainnya. c) Kemampuan dalam penggunaan notasi-

notasi, istilah-istilah, dan struktur-struktur matematika untuk menyajikan gagasan-

gagasan, menggambarkan hubungan dengan model situasi. 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik dapat dikembangkan melalui proses 

pembelajaran di sekolah, salah satunya adalah proses pembelajaran matematika. 

Hal ini terjadi karena salah satu unsur dari matematika adalah ilmu logika yang 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir siswa.Dengan demikian, 

matematika memiliki peran penting terhadap perkembangan kemampuan 

komunikasi matematisnya. Karena pentingnya kemampuan komunikasi matematis 
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tersebut, seorang pendidik harus memahami komunikasi matematis seta 

mengetahui aspek-aspek atau indikator-indikator dari komunikasi matematis, 

sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran matematika perlu dirancang sebaik 

mungkin agar tujuan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis bisa 

tercapai.Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari kemampuan 

berikut : 

Tabel 2.1 Indikator Pencapaian Peningkatan Komunikasi Matematika  

No.  Indikator Penelitian 

1. Kemampuan membuat pertanyaan matematika secara tertulis 

2. Kemampuan meyelesaikan permasalahan matematika secara tertulis 

3. Kemampuan mempresentasikan hasil diskusi 

 

4.Peluang 

Teori peluang menyangkut dengan cara menentukan hubungan antara 

sejumlah kejadian khusus dengan jumlah kejadian sebarang.Misalnya pada kasus 

pelemparan uang sebanyak seratus kali, berapa kali akan munculnya gambar. 

Teori peluang awalnya diinspirasi oleh masalah perjudian. Awalnya 

dilakukan oleh matematikawan dan fisikawan Itali yang bernama Girolamo 

Cardano (1501-1576). Cardano lahir pada tanggal 24 September 1501. Cardano 

merupakan seorang penjudi pada waktu itu. Walaupun judi berpengaruh buruk 

terhadap keluarganya, namun judi juga memacunya untuk mempelajari peluang. 

 
Dalam bukunya yang berjudul Liber de Ludo Aleae (Book on Games of 

Changes) pada tahun 1565,  Cardano banyak membahas konsep dasar dari 

peluang yang berisi tentang masalah perjudian. Sayangnya tidak pernah 

dipublikasikan sampai 1663. 
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Pascal kemudian menjadi tertarik dengan peluang, dan mulailah dia 

mempelajari masalah perjudian. Dia mendiskusikannya dengan matematikawan 

terkenal yang lain yaitu Pierre de Fermat (1601-1665). Mereka berdiskusi pada 

tahun 1654 antara bulan Juni dan Oktober melalui 7 buah surat yang ditulis oleh 

Blaise Pascal dan Pierre de Fermat yang membentuk asal kejadian dari konsep 

peluan 

a. Definisi Peluang Klasik 

Misalkan sebuah peristiwa E dapat terjadi sebanyak n kali diantara N 

peristiwa yang saling eksklusif dan masing-masing terjadi dengan kesempatan 

yang sama, maka peluang peristiwa E terjadi adalah n/N atau P(E) = n/N 

Contoh : 

Eksperimen dengan melantunkan koin Rp 100,- sebanyak 1X menghasilkan 

peristiwa-peristiwa yang terjadi :  

1) muncul angka (G)  =  1 

2) muncul gambar (A)  =  1 

  N = 2  

P(G) = ½           ;           P(A) = ½ 

Sifat peluang klasik : saling eksklusif dan kesempatan yang  sama 

b. Definisi Peluang Empirik 

Peluang empirik/frekuensi relatif terjadi apabila eksperimen dilakukan 

berulang. Apabil kita perhatikan frekuensi absolut (=m) tentang terjadinya 

peristiwa E untuk sejumlah pengamatan (=), maka peluang peristiwa itu adalah 
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limit dari frekuensi relatif apabila jumlah pengamatan bertambah sampai tak 

hingga P(E) = limit m/n 

                             nN 

Contoh  

Eksperimen melantunkan sebuah dadu (1000X) 

Peristiwa yang muncul : - muncul mata dadu 1 hingga     

 -  muncul mata dadu 6  

Event M1 M2 M3 M4 M5 M6 Total 

M 166 169 165 167 169 164 1000 

P(M1) = 166/1000  ;     P(M6) = 164/1000 

c. Definisi Peluang Subjektif 

1. Nilai peluang didasarkan kepada preferensi seseorang yang diminta untuk 

menilai 

2. Pada umumnya yang dinilai adalah peristiwa yang belum terjadi 

• Permutasi dan Kombinasi 

A. Permutasi 

Permutasi adalah susunan objek-objek dengan memperlihatkan urutan tertentu. 

a. Permutasi n objek berbeda yang setiap kali diambil seluruhnya (nPn) 

 

b. Permutasi n objek berbeda yang setiap kali diambil sebagian (nPr) 

Banyak permutasi n objek yang diambil r objek (0 < r < n) dinotasikan nPr atau P(n, 

r)  atau 
n

rP (dibacaPermutasi r dari n) adalah : 

 
nPr = n(n – 1)(n – 2) … (n – r + 1) atau 

nPr = 
)!(

!

rn

n

−
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c. Permutasi n objek yang tidak semua berbeda 

Banyaknya cara menyusun unsur dalam suatu baris, jika ada p unsur yang 

sama dari satu jenis, q unsur dari jenis lain, dan seterusnya adalah : 

 

 

d. Permutasi Siklis 

Banyaknya cara menyusun n objek berlainan dalam suatu lingkaran, 

dengan memandang susunan yang searah putaran jarum jam dan berlawanan arah 

putaran jarum jam adalah : 

 

 

B. Kombinasi 

Kombinasi adalah susunan dari unsur-unsur yang berbeda tanpa 

memperhatikan urutan unsur-unsur itu. 

Kombinasi dari n objek yang diambil r objek dinotasikan nCr atau C(n, r) atau 
n

rC  

atau 








r

n
 adalah : 

 

 

Melalui contoh berikut ini, dapat dibedakan antara permutasi dan kombinasi. 

• Pengambilan 3 huruf dari 4 huruf yang ada (A, B, C, D). 

Kombinasi (4C3) : ABC, ABD, ACD, BCD  

Permutasi   (4P3) : ABC, ACB, BAC, BCA, CAB, CBA 

P(n; n1,n2,....) = 
.....!!

!

21
nn

n
 

Ps(n) = )!1(
!

−= n
n

n
 

nCr = 
)!(!

!

rnr

n

−
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  ABD, ADB, BAD, BDA, DAB, DBA 

  ACD, ADC, CAD, CDA, DAC, DCA 

    BCD, BDC, CBD, CDB, DBC, DCB 

Jadi, 4C3 . 3! = 4P3 atau 4C3 =  

Sehingga kita peroleh: nCr = 
!r

Prn  = 
)!(!

!

rnr

n

−
 

Peluang Suatu Kejadian 

a. Pengertian Peluang Suatu Kejadian 

Setiap proses yang menghasilkan suatu kejadian disebut 

percobaan.Misalnya kita melemparkan sebuah dadu sebanyak satu kali, maka 

hasil yang keluar adalah angka 1, 2, 3, 4, 5 atau 6.Semua hasil yang mungkin dari 

suatu percobaan disebut ruang sampel, biasanya dinyatakan dengan S, dan setiap 

hasil dalam ruang sampel disebut titik sampel.Banyaknya anggota dalam S 

dinyatakan dengan n(S). 

Misalnya, dari percobaan pelemparan sebuah dadu, maka S = {1, 2, 3, 4, 5, 

6} dan n(S) = 6. Jika dalam pelemparan dadu tersebut muncul angka {2}, maka 

bilangan itu disebut kejadian.Jadi, kejadian adalah himpunan bagian dari ruang 

sampel. 

Jika ruang sampel S mempunyai anggota yang berhingga banyaknya dan 

setiap titik sampel mempunyai kesempatan untuk muncul yang sama, dan A suatu 

kejadian munculnya percobaan tersebut, maka peluang kejadian A dinyatakan 

dengan : 

 

3!

P34
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P(A) = Peluang muncul A 

P(A) = Peluang muncul A 

n(A) = banyaknya kejadian A 

n(S) = banyaknya kemungkinan kejadian S 

b. Tafsiran Peluang Kejadian 

Jika kejadian K dalam ruang sampul 5 selalu terjadi, maka n (K) = n (5). 

Sehingga besar peluang kejadian K adalah: 

P (K) = 1
)5(n

)K(n
=

 

Kejadian K yang selalu terjadi dalam ruang sampul 5 disebut kepastian. 

Kemustahilan     Kepastian 

•  •   

       0  0  P (K)  1             1 

Sedangkan kejadian K dalam ruang sampul 5 tidak pernah terjadi maka n 

(K) = 0, yang dinamakan kemustahilan, sehingga : 

  P (K) = 0
)5(n

)K(n
=  

Oleh karena itu nilai peluang itu terbatas yaitu 0  P (K)  1  

c. Frekuensi Harapan 

Frekuensi harapan adalah harapan yang nilai kemungkinan terjadinya paling 

besar. Jika suatu percobaan dilakukan sebanyak n kali dan nilai kemungkinan 

terjadinya kejadian K setiap percobaan adalah P(K), maka frekuensi harapan dari 

kejadian K adalah: 

P(A) = 
)(

)(

Sn

An
 

F(K) = n  P (K) 
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B. Penelitian Yang Relavan  

Sebagai bahan rujukan peneliti dalam melakukan penelitian ini, seperti yang 

telah dilakukan beberapa peneliti terdahulu, yaitu : Dewi Ratih Qusnul 

Qotimah,PenerapanStudent-Generated Questions Untuk Meningkatkan 

Komunikasi Matematis Tentang Materi Peluang Pada Siswa Kelas XI IPA 5 

Semester Genap SMA Negeri 1 Kartasura. Menyimpulkan bahwa melalui 

penerapan strategi Student-Generated Question mengenai pokok bahasan peluang 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dapat 

meningkat. 

C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis adalah hal yang sangat penting dalam suatu penelitian.Hipotesis 

dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang ada 

sampai permasalahan ini terbukti. Adapun yang menjadi hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini adalah penerapan model Student-Generated Question, dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematkas kelas VIII pada materi 

peluang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP NEGERI 1 PADANG TUALANG, 

Jl.Tanjung Selamat Kec. Padang Tualang, Kab. Langkat.Karena menurut peneliti 

lokasi tersebut bisa menjadi pendukung agar penelitian dapat berjalan sesuai 

rencana dan dapat terlaksana dengan baik. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini direncanakan selama 3-4 minggu yaitu 

pada bulan Agustus sampai bulan September 2020 , sedangkan kegiatan pra- 

tindakan dilaksanakan pada bulan Februari 2020. Untuk lebih jelasnya rincian 

waktu dan jenis kegiatan pra tindakan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Rincian Kegiatan Waktu dan Jenis Kegiatan Pra tindakan  

No. Waktu Kegiatan 

1. 04 Februari 2020 Meminta izin kepada Kepala Sekolah dan Wakil 

Kepala sekolah beserta guru matematika kelas VIII 

untuk melakukan penelitian. 

2. 06 Februari 2020 Observasi kegiatan pembelajaran dikelas VIII – A 

3. 10 Februari 2020 Observasi kegiatan pembelajaran dikelas VIII – A 

4. 13 Februari 2020 Observasi kegiatan pembelajaran matematika dikelas 

VIII – A dan menyampaikan rencangan penelitian 

kepada guru matematika kelas VIII - A 

5. 19 Februari 2020 Menyampaikan materi pelajaran yang akan 

digunakan pada saat penelitian kepada guru 

matematika kelas VIII - A 
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B. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII – A SMP Negeri 1 Padang 

Tualang T.A 2020/2021 dengan jumlah siswa 32 orang, yang terdiri dari 16 laki – 

laki dan 16 perempuan.  

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah Penerapan Model Pembelajaran Student 

Generated Questions pada materi peluang kelas VIII. 

C. Prosedur Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan 

dengan proses yang terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, 

pengamatan, Observasi dan refleksi. Siklus akan berhenti apabila hasil penelitian 

telah mencapai dan memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 

rangkaian tersebeut dilakukan dengan siklus yang berulang prosedur penelitian ini 

dapat dilihat pada bagan dibawah ini: 
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Gambar 3.1. Model Pembelajaran Tindakan Kelas (Suharsimi Arikunto,  

dkk. 2017 : 42) 

 

Langkah – langkah pada setiap siklus penelitian akan dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan yaitu 3 kali pertemuan untuk 

melaksanakan tindakan dan 1 kali pertemuan untuk melakukan tes.Untuk alokasi 

waktu di masing – masing pertemuan adalah 2x40 menit. Kegiatan –kegiatan yang 

akan dilaksanakan disiklus I dijabarkan dibawah ini: 
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a.  Tahap Perencanaan, meliputi: 

1) Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

model pembelajaran Studentd Generated Questions. 

2) Peneliti membuat lembar pengamatan keterampilan komunikasi matematika  

dan lembar keterlaksanaan model pembelajaran Studentd Generated 

Questions. 

b. Tahap Pelaksanaan, meliputi: 

1) Peneliti melakukan kegiatan proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang 

telah dibuat. 

c. Observasi  

Observasi (Pengamatan) dilakukan secara penggabungan anatara peneliti 

dengan rekan peneliti. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Kegiatan yang dilaksanakan dalam observasi meliputi pengamatan 

terhadap keterlaksanaan pembelajaran, hambatan yang ditemui oleh peneliti di 

dalan kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hambatan yang ditemui 

peneliti yaitu kemampuan komunikasi matematika siswa dan mencatat segala 

aktivitas yang ada dikelas. 

d. Refleksi  

Pada tahap ini dilaksanakan evaluasi terhadap proses yang terjadi serta 

hambatan yang muncul selama tindakan agar peneliti dapat menindaklanjutkan 

dengan melakukan upaya perbaikan untuk tindakan pada siklus berikutnya. 

Refleksi dilaksanakan dengan menggabungkan pemikiran peneliti dengan guru 

matematika sesuai dengan hasil observasi yang didapat.Apabila hasil yang didapat 
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belum memenuhi indikator keberhasilan, maka hasil dari refleksi ini dijadikan 

dasar untuk perbaikan pada siklus berikutnya.. 

2. Siklus II/Siklus Lanjutan  

Siklus II / siklus lanjutan dimaksudkan sebagai perbaikan dari siklus 

sebelumnya.Pelaksanaan siklus II mengacu pada hasil refleksi pada siklus 

sebelumnya.Kegiatan pada siklus ini meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Hasil refleksi pada siklus II merupakan langkah penting 

untuk menentukan apakah siklus penelitian akan dihentikan atau diteruskan 

D. Instrumen Penelitian 

Pengertian dari instrumen PTK adalah semua alat yang akan digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang semua proses pembelajaran, Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini adalah observasi dan tes. Instrumen yang digunakan 

adalah: 

1. Tes  

Tes ini berupa tes tertulis yang diberikan kepada siswa pada setiap akhir 

siklus untuk mengukur kemampuan komunikasi matematika. Keseluruhan tes 

tertulis dibuat dalam bentuk uraian dengan pertimbangan akan lebih mudah 

melihat perkembangan kemampuan komunikasi matematika siswa. 

a) Tes Kemampuan Komunikasi Matematika  

Bentuk tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan komunikasi 

matematika siswa dengan tes tertulis.Tes tertulis yang dimaksudkan adalah 

berbentuk uraian, karena dengan tes tertulis berbentuk uraian siswa dituntut untuk 

membuat pertanyaan dan menyelesaikan permasalahan dengan rinci dan jelas.Tes  
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ini diadakan setiap akhir siklus. Masing –masing soal tes terdiri beberapa 

indikator. 

Kemudian hasil jawaban siswa dari tes tertulis dikoreksi menggunakan 

rubrik tingkat kemampuan komunikasi matematika tulis.Hal ini untuk 

memudahkan peneliti dalam melakukan penskoran. Adapun rubik penskoran yang 

digunakan untuk melihat kemampuan komunikasi matematika siswa adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Rubrik Penilaian Lembar Pengamatan Keterampilan Komunikasi 

Matematika 

 

No. 

 

Aspek yang dinilia 

 

Skor  

 

Kriteria Nilai 

1. Kemampuan membuat 

pertanyaan matematika 

secara tertulis  

1 Ssama sekali tidak membuat 

pertanyaan matematika secara 

tertulis. 

2 Pertanyaan yang dibuat tidak sesuai 

dengan materi 

 

3 

Pertanyaan yang dibuat sudah sesuai 

dengan materi tetapi tidak ada 

penyelesaiannya. 

 

4 

Pertanyaan yang dibuat sudah sesuai 

dengan materi tetapi 

penyelesaiannya kurang tepat. 

 

5 

Pertanyaan yang dibuat sudah sesuai 

dengan materi dan penyelesaiannya 

sudah tepat. 

2. Kemampuan 

menyelesaikan 

permasalahan matematika 

secara tertulis  

1 Sama sekali tidak menuiliskan 

jawaban atau penyelesaian soal. 

2 Menyelesaikan permasalahan tapi 

tidak sesuai dengan maksud soal. 

 

3 

Menyelesaikan permasalahan sesuai 

dengan maksud soal tetapi tidak ada 

rincian jawabannya. 

 

4 

Menyelesaikan permasalahan sesuai 

dengan maksud soal tapi rincian 

jawaban masih belum tepat. 

 

5 

Menyelesaikan permasalahan sesuai 

dengan maksud soal dan rincian 

jawaban tepat. 
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3. Kemampuan 

mempresentasikan hasil 

diskusi 

 

1 

Sama sekali tidak mempresentasikan 

hasil diskusi 

 

2 

Melakukan presentase hasil diskusi 

tapi tidak menggunakan bahasan 

yang baik dan jawabannya tidak 

sesuai dengan soal. 

 

3 

Melakukan presentase hasil diskusi 

didepan kelas menggunakan bahasa 

yang kurang tepat. 

 

4 

Melakukan presentase hasil diskusi 

didepan kelas dengan menggunakan 

bahasa yang baik tetapi jawabannya 

kurang tepat. 

 

5 

Melakukan prenstase hasil diskusi 

didepan kelas dengan menggunakan 

bahasa yang baik dan jawabannya 

lengkap. 

 

2. Lembar Keterlaksanaan RPP 

Lembar keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk mengetahui 

bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunkan model 

pembelajaran Student Generated Questions. 

3. Rubrik penilaian hasil tes kemampuan komunikasi matematika 

Rubrik penilaian kemampuan komunikasi matematika digunakan sebagai 

acuan dalam memberikan penilaian kemampuan komunikasi matematika melalui 

tes.Rubrik penilaian ini berisi kriteria penilaian kemampuan komunikasi 

matematika yang diberi rentang skor 1-5 sesuai dengan indikator kemampuan 

komunikasi matematika yang telah ditentukan. 

E. Teknik Analisis Data 

Hasil pengumpulan data dari masing-masing instrumen dianalisis sebagai 

berikut:  
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1. Tes Kemampuan Komunikasi Matematika 

Tes kemampuan komunikasi diliat dari Lembar pengamatan Keterampilan 

kemampuan komunikasi matematika.Untuk setiap siklus, besarnya persentase 

kecapaian tiap indikator kemampuan komunikasi matematika dengan 

menggunakan rumus : 

si= 

∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑥 100% 

Keterangan: 

𝑠𝑖= banyaknya siswa yang menunjukkan perilaku sesuai dengan pernyataan pada 

butir ke-i,  

n =banyak siswa yang mengikuti pembelajaran. 

Kriteria persentase skor ditetapkan seperti pada Tabel 3.2.berikut (Riduwan, 2009: 

15): 

Tabel 3.3. Kriteria Persentase Kemampuan Komunikasi Matematika berdasarkan 

Lembar Pengamatan Keterampilan Komunikasi Matematika 

Presentase yang diperoleh Katagori 

0 % ≤ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 < 20% Sangat Kurang 

20% ≤ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 < 40% Kurang 

40% ≤ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 < 60% Cukup 

60% ≤ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 80% Baik 

80% ≤ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 < 100% Sangat Baik 

 

2. Lembar keterlaksanaan RPP 

Setiap Aspek yang diamati memiliki skor 1 – 5 . Presentase keterlaksanaan 

RPP dihitung menggunakan rumus: 

Presentase keterlaksanaan RPP =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟

5.𝑛
𝑥 100% 
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Tabel 3.4. Kriteria Persentase Lembar Pelaksanaan RPP  

Presentase yang diperoleh (x) Kategori 

80 % < x Sangat Baik 

60 % < x ≤ 80 % Baik 

40 % < x ≤ 60 % Cukup 

20 % < x ≤ 40 % Kurang 

x ≤ 20 % Sangat Kurang  
 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu : 

1. Reduksi data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai kegiatan pengelolaan data (mulai dari 

editing, koding, hingga tabulasi data). Hasil pengumpulan data dipilah-pilah ke 

dalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu, atau tema tertentu (Burhan 

Bungin, 2005: 70). 

2. Penyajian data 

Hasil reduksi data perlu diorganisasikan ke dalam suatu bentuk tertentu 

(penyajian data) sehingga terlihat bentuk datanya secara lebih utuh (Burhan 

Bungin, 2005: 70). Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa data kuantitatif 

dan kualitatif. Data kuantitatif berasal dari instrumen lembar observasi dan tes. 

Sedangkan data kualitatif berasal dari catatan lapangan. Data kuantitatif disajikan 

dalam bentuk tabel atau diagram yang disusun berdasarkan aspek dan indikator 

yang telah ditentukansebelumnya. Sedangkan data kualitatif disajikan dalam 

bentuk uraian deskriptif 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
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pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 1996: 178). Pada penelitian ini 

triangulasi dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda yaitu observasi, tes. 

F. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila persentase rata-

rata kemampuan komunikasi matematika siswa minimal telah mencapai kategori 

baikyaitu 60 % < x ≤ 80 %.Untukpenilaian keterlaksanaan RPP mencapai 

kategori baik yaitu 60 % < x ≤ 80 %. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian   

Lokasi penelitian adalah tempat dilaksankannya penelitian. Penelitian telah 

melaksanakan di SMP NEGERI 1 PADANG TUALANG yang terletak dijalan 

Tanjung Selamat, Kec. Padang Tualang, Kab. Langkat. Sekolah ini memiliki 

tanah seluas 14,600 M2 serta memiliki 17 ruang kelas. Sekolah ini dilengkapi juga 

dengan  ruangan lain yang terdiri dari 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang waka 

kesiswaan, 1 ruang tata usaha, 1 ruang guru, 2 ruang laboratirium, 1 ruang 

perpustakaan, 2 ruang sanitasi siswa, 1 mushalla. SMP NEGERI 1 PADANG 

TUALANG  ini dipimpin oleh bapak  Drs. Awaluddin, MM dengan 31 tenaga 

pengajar merupakan PNS dan honorer. Adapun rincian dari data pengajar adalah 

sebagai berikut : 

     Tabel 4.1  Jumlah Guru atau pegawai SMPN 1 Padang Tualang  

No. Status Jumlah 

1. PNS  24 

2. Guru Tetap Yayasan 1 

3. Honor 6 

Total 31 

Sumber : Dokumentasi SMPN 1 Padang Tualang 2020 

Jumlah siswa SMPN 1 Padang Tualang sebanyak 527 siswa yang terdiri dari 

251 siswa laki-laki dan 276 siswa perempuan. Adapun data rinciannya yaitu : 
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Tabel 4.2 Jumlah siswa dan siswi SMPN 1 Padang Tualang  

No. Kelas Jumlah Siswa Jumlah 

L P 

 

 

I 

VII A 14 19 33 

VII B 16 16 32 

VII C 16 16 32 

VII D 13 19 32 

VII E 13 19 32 

VII F 13 19 32 

Jumlah 193 

 

 

II 

VIII A 16 16 32 

VIII B 13 16 29 

VIII C 12 16 28 

VIII D 14 14 28 

VIII E 13 15 28 

VIII F 12 16 28 

Jumlah 173 

 

 

III 

IX A 14 19 33 

IX B 16 16 32 

IX C 11 21 32 

IX D 16 16 32 

IX E 17 15 32 

Jumlah 161 

Sumber: Dokumentasi SMPN 1 Padang Tualang 

B. Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester Ganjil tahun 2020/2021 tanggal 

18 agustus s/d 18 September 2020 dikelas VIII –A SMP Negeri 1 Padang Tualang 

Tahun Ajaran 2020/2021. Penelitian berlangsung sebanyak dua siklus yang setiap 

siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan untuk tindakan. Pokok bahasan yang 

dipelajari adalah Peluang yang terdiri dari atas satu standar kompetesi yaitu 

menentukan peluang empiric dan teoritik dari data Iuaran (output) yang mungkin 

diperoleh berdasarkan sekelompok data nyata. Pada siklus I kompetensi dasar 

yang akan dicapai adalahmenentukan peluang empirik dan teoritik dari data 

Iuaran (output) yang mungkin diperoleh berdasarkan sekelompok data nyata. Dan 
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pada siklus II kompetensi dasar yang akan dicapai adalah melakukan percobaan 

untuk menentukan peluang empirikdari masalah nyata serta membandingkan 

dengan peluang teoritik. Berukut ini adalah table jadwal pelaksanaan PTK yang 

telah dilaksanakan oleh peneliti. 

Tabel 4.3 Jadwal kegiatan Penelitian Tindakan Kelas  

No. Hari/Tanggal Waktu 

(Menit) 

Kegiatan 

1. Selasa/ 18 Agustus 2020 120 Mengajar sesuai RPP (Pertemuan 1) 

2. Selasa/ 26 Agustus 2020 80 Mengajar sesuai RPP (Pertemuan II) 

3. Rabu/ 2 September 2020 120 Mengajar sesuai RPP (Pertemuan III) 

4. Jum’at/ 18 September 2020 40 Mengajar sesuai RPP (Pertemuan IV) 

 

Hasil penelitian yang dicapai diuraikan sebagai berikut : 

1. Siklus I 

a. Perencanaan  

Kegiatan perencanaan yang dilakukan sebelum melaksanakan tindakan yaitu: 

1) Peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP, LAS, dan 

materi presentasi dengan laptop. Perangkat pembelajaran yang disusun telah 

dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing dan guru.  

2) Peneliti menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari lembar 

keterlaksanaan RPP pembelajaran Student Generated Questions, lembar 

pengamatan kemampuan komunikasi matematika, dan rubrik. Semua 

instrumen penelitian telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. 

Instrumen penelitian dapat dilihat pada lampiran halaman  

3) Melaksanakan koordinasi dengan pengamat lain tentang cara pengisian 

lembar keterlaksanaan RPP pembelajaran Student Generated Questionsdan 

lembar pengamatan kemampuan komunikasi matematika  
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4) Peneliti menyiapkan peralatan dan media pembelajaran yang akan 

digunakan pada saat proses pembelajaran seperti LCD, kertas double folio, 

dadu, dan uang koin. 

5) Peneliti menyediakan alat untuk dokumentasi  

b. Pelaksanaan dan observasi tindakan  

1) Pertemuan ke -1  

Pada pertemuan ke -1 kompetensi yang akan dicapai adalah siswa dapat 

memahami peluang teoritik dan data Iuaran (output) yang mungkin diperoleh dari 

sekelompok data. Sebelum mulai proses pembelajaran, guru memberikan sedikit 

informasi kepada siswa tentang pembelajaran Student Generated Questions yang 

akan dilaksanakan. Siswa dibagi dalam delapan kelompok yang sudah ditentukan 

oleh guru dan langsung diminta untuk mengatur posisi duduk sesuai dengan 

kelompok masing – masing. 

Setiap siswa diberikan sebuah kertas manila.Dimana kertas manila itu 

digunakan untuk menepelkan stiker sebagai penghargaan bagi siswa yang aktif. 

Siswa diberitahukan bahwa di akhir penelitian akan diberikan penghargaan 

(hadiah) bagi siswa yang aktif (pengumpul stiker terbanyak). Hal ini dilakukan 

agar siswa lebih semangat dan termotivasi untuk lebih aktif dalam prooses 

pembelajaran.Setelah siswa terkondisikan dengan baik, proses pembelajaran dapat 

segera dimulai. 

a) Tahap Mengamati (Observasi) 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan pertemuan ke -1, 

yaitu siswa diharapkan dapat memahami peluang teoritik dari data Iuaran (output) 
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yang mungkin diperoleh dari sekelompok data. Guru memberikan motivasi 

tentang peluang dengan menampilkan gambar – gambar tentang peluang dalam 

kehidupan sehari – hari pada layar LCD. Siswa akan lebih semangat dan tertarik 

untuk melihat gambar – gambar yang ditampilkan di depan kelas. 

Siswa memperoleh apersepsi melalu Tanya jawab yang dilakukan guru 

secara lisan. Guru bertanya tentang peluang yang diketahui oleh siswa. Siswa 

akan mengingat kembali materi peluang yang telah dipelajari dikelas VII. Setelah 

selesai tanyak jawab, siswa akan mendapatkan LAS 1 setiap kelompok yang 

berisikan permasalahan sehari- hari yang berkaitan dengan peluang empririk dan 

teoritik. Guru meminta siswa untuk mencermati dan memahami masalah pada 

LAS secara individu dan siswa dapat mengajukkan hal – hal yang belum dipahami 

terrkait dengan masalah yang disajikan di LAS. 

b) Menanya  

Pada tahap ini, masing – maisng kelompok dapat mengajukan 

permasalahaan tentang kejadian sehari –hari yang berkaitan dengan dengan 

peluang empirik dan peluang teoritik untuk menyelesaikan LAS 1dengan waktu 

20 menit.Pada 4 menit pertama terlihat beberapa kelompok masih bingung dalam 

mengerjakan tugasnya.Namun setelah guru menjelaskan langkah – langkah 

pengerjaannya mereka mulai paham dan mengerjakan. Guru mempersilahkan 

siswa lain untuk memberi tanggapan. 

c) Mengumpulkan Data/ Informasi 

Pada tahap ini guru meminta siswa untuk mengisi data/jawaban yang sudah 

disedia di LAS secara berkelompok. Pada LAS 1 siswa dapat menggali informasi 
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tentang permasalahan nyata yang berkaitan dengan peluang teoritik dan peluang 

empiric, cara menentukan ruang sampel, sifat ,criteria, dan karakteristik kejadian 

acak atau random, independen, atau bersyarat serta berbagai factor yang 

menyebabkan kejadian bersifat tidak acak atau tidak independen. Pada tahap ini 

guru dapat mengamati siswa dalam kelompok belajar, mencermati terhadap 

berbagai kesulitan yang dialami siswa, dengan memberikan ksempatan lagi 

kepada siswa untuk bertanya hal – hal yang masih belum dipahami, agar guru 

dapat memberikan penjelasan singkat (scaffolding) berkaitan dengan kesulitan 

yang dialami siswa secara individu dan kelompok. Proses diskusi terlihat dengan 

cukup baik, walaupun masih terdapat beberapa siswa yang pasif dan ada pula 

yang malah asik mengobrol dengan temannya. Guru mengingatkan kepada siswa 

untuk serius dalam belajar dan dapat bekerja sama dalam kelompok. 

d) Menalar/Mengasosiasi 

Pada tahap ini guru meminta siswa untuk mengkaji hubungan – hubungan 

atau menganalisis berdasarkan informasi/data terkait untuk membangun konsep 

yang baik. Setelah itu guru memberikan motivasi untuk saling bertukar 

informasi/data dengan teman sekelompok dan menanggapinya bersama – sama. 

Setelah 20 menit berlalu, ternyata masih banyak siswa yang belum 

menyelesaikan pekerjaannya sehingga guru member tambahan waktu 10 menit. 

e) Mengkomunikasikan  

Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk memprenstasikan hasil 

kerja kelompoknya. Karena setiap kelompok memperoleh jawaban yang berbeda 

– beda. Guru meminta siswa dari kelompok lain untuk menanggapi, mengajukan 
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pertanyaan dan sebagainya untuk rangka penyempurnaan. Guru juga memotivasi 

kepada siswa untuk menghargai pendapat teman/ kelompok lain , dan guru 

mengarahkan siswa untuk mengecek kesalahan dan mencari langkah alternative 

lain. 

Setelah presentasi selesai guru memeriksa hasil kerja siswa, ternyata hasil 

pekerjaan siswa pada setiap kelompok juga masih ada yang belum tepat dalam 

mengemukakan tentang banyaknya menu yang bisa dibuat oleh Restoran “Bang 

Torik” pada LAS 1. 

f) Penutup  

Hasil yang dipresentasikan sudah cukup baik walaupun ada perbedaan 

sedikit tentang hasil diskusi yang didapat.Guru mengarahkan siswa untuk 

membuat kesimpulan tentang pembelajaran hari ini. Guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk nenerapa soal mengenai penerapan rumus yang diperoleh 

pada pertemuan ke -1. Guru member informasi tentang materi yang akan di bahas 

dipertemuan berikutnya yaitu melakukan percobaan peluang empirik. Dan guru 

mengakhiri pertemuan dengan mengucapkan salam. 

2) Pertemuan Ke -2  

Guru mengawali pertemuan dengan salam. Kemudian guru mengajak siswa 

untuk merapikan kelas dan penampilan mereka. Sebelum proses pembelajaran 

dimulai dengan berdo’a dan guru mengecek kehadiran murid didalam kelas. Guru 

meminta siswa untuk mengumpulkan PRnya. Guru sedikit mengingatkan materi 

pada pertemuan sebelumnya dan melanjutkan materi pada pertemuan ini yaitu 

melakukan percobaan secara empiric. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
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yaitu melakukan percobaan untuk mengetahui peluang empiric dari suatu 

kejadian. 

a) Mengamati 

Guru memberikan penjelasan yang terkait dengan peluang empiric dan 

peluang teoritik. Guru membagikanLAS kepada setiap kelompok yang berisikan 

masalah kejadian dari suatu eksperimen dengan menggunakan dadu atau koin 

dalam rangka memahami peluang teoritik dan peluang empirik. Guru meminta 

siswa untuk mencermati dan memahami masalah pada LAS secara individu 

maupun kelompok dan mengajukkan pertanyaan yang belum dipahami terkait 

masalah yang disajikan. 

b) Menanya  

Pada tahap ini siswa dapat mengajukan pertanyaan atau permasalahan 

tentang hubungan antara peluang teoritik dan peluang empirik dengan waktu 20 

menit.Pada 4 menit pertama terlihat beberapa kelompok masih bingung dalam 

mengerjakan tugasnya.Namun setelah guru menjelaskan langkah – langkah 

pengerjaannya mereka mulai paham dan mengerjakan. Guru memperseilahkan 

siswa lain untuk memberi tanggapan 

c) Mungumpulkan Data  

Pada tahap ini guru meminta siswa untuk mengisi data/jawaban yang sudah 

disedia di LAS secara berkelompok.Pada LAS 2 siswa dapat menggali informasi 

tentang peluang teoritik dan peluang empirik melalui eksperimen dengan 

menggunakan koin dan dadu, hubungan peluang empirik dan peluang teoritik. 

Pada tahap ini guru dapat mengamati siswa dalam kelompok belajar, mencermati 
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terhadap berbagai kesulitan yang dialami siswa, dengan memberikan ksempatan 

lagi kepada siswa untuk bertanya hal – hal yang masih belum dipahami, agar guru 

dapat memberikan penjelasan singkat (scaffolding) berkaitan dengan kesulitan 

yang dialami siswa secara individu dan kelompok. Proses diskusi terlihat dengan 

cukup baik, walaupun masih terdapat beberapa siswa yang pasif dan ada pula 

yang malah asik mengobrol dengan temannya. Guru mengingatkan kepada siswa 

untuk serius dalam belajar dan dapat bekerja sama dalam kelompok. 

d) Menalar/Mengasosiasi 

Pada tahap ini guru meminta siswa untuk mengkaji hubungan – hubungan 

atau menganalisis berdasarkan informasi/data terkait untuk membangun konsep 

menganalisis tentang peluang empiric dan peluang teoritik melalui suatu 

eksperimen dan menganalisis hubungan peluang empiric dengan peluang teoritik. 

Setelah itu guru memberikan motivasi untuk saling bertukar informasi/data 

dengan teman sekelompok dan menanggapinya bersama – sama. 

Setelah 20 menit berlalu, ternyata masih banyak siswa yang belum 

menyelesaikan pekerjaannya sehingga guru memberikan tambahan waktu 10 

menit. 

e) Mengkomunikasikan  

Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk memprenstasikan hasil 

kerja kelompoknya. Karena setiap kelompok memperoleh jawaban yang berbeda 

– beda. Guru meminta siswa dari kelompok lain untuk menanggapi, mengajukan 

pertanyaan dan sebagainya untuk rangka penyempurnaan. Guru juga memotivasi 

kepada siswa untuk menghargai pendapat teman/ kelompok lain, dan guru 
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mengarahkan siswa untuk mengecek kesalahan dan mencari langkah alternative 

lain. 

Setelah presentasi selesai guru memeriksa hasil kerja siswa, ternyata hasil 

pekerjaan siswa pada setiap kelompok juga masih ada yang belum tepat dalam 

melakukan percobaan pengetosan/ pelemperan koin dan dadu sebanyak 50 kali 

pada LAS 2. 

f) Penutup  

Hasil yang dipresentasikan sudah cukup baik walaupun ada perbedaan 

sedikit tentang hasil diskusi yang didapat. Guru mengarahkan siswa untuk 

membuat kesimpulan tentang pembelajaran hari ini. Guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk nenerapa soal mengenai penerapan rumus yang diperoleh 

pada pertemuan ke-2. Guru member informasi tentang materi yang akan di bahas 

dipertemuan berikutnya yaitu membandingkan peluang empiric dengan peluang 

teoritik. Dan guru mengakhiri pertemuan dengan mengucapkan salam. 

3) Pelaksanaan akhir siklus I 

Tes terdiri dari 3 butir soal tentang peluang yang mencakup kompetensi 

dasar yang pertama yaitu menentukan peluang empiric dan teoritik dari data 

Iuaran (output) yang mungkin diperoleh berdasarkan sekelompok data nyata. 

Yang diikuti oleh 32 siswa. 

b. Data hasil observasi  

1) Data hasil lembar keterlaksanan RPP 

Hasil pelaksanaan pembelajaran pada siklus I disajikan dalam tebel berikut: 
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Tabel 4.4 Data Hasil Keterlaksanaan RPP Siklus I 

Pertemuan Ke- Total Skor % Kategori 

I 30 46,2% Cukup 

II 35 53,8% Cukup 

Persentase Nilai Rata - rata 100%

2
= 50% 

Cukup 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa rata – rata keterlaksanaan RPP siklus I 

adalah 50%.Terdapat 13 butir terlaksanaan RPP pada pertemuan ke - 1 yang setiap 

butirnya memiliki poin yang sangat rendah yang disebabkan kurangnya penjelasan 

guru terhadap siswa. 

Pada Pertemuan ke – 2 terdapat 8 butir yang memiliki poin yang rendah 

yang disebabkan guru dan siswa tidak ada saling bekerja sama dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Agar dapat terlihat jelas grafik untuk pelaksanaan RPP 

pada Pertemuan ke-1 dan ke-2 sebagai berikut:  

 

Gambar 4.1 Grafik Lembar Keterlaksanaan RPP Siklus I  

46,2%

53,8 %

Lembar Keterlaksanaan RPP Siklus I

LEMBAR KETERLAKSANAAN RPP SIKLUS I

Pertemuan Ke-1 Pertemuan Ke-2
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2) Data hasil lembar pengamatan keterampilan kemampuan komunikasi 

matematika 

Berdasarkan lembar pengamatan keterampilan kemampuan komunikasi 

matematika siswa selama siklus I, diperoleh rata – rata kemampuan komunikasi 

matematika siswa pada siklus I adalah 60% dengan kategori cukup untuk 

indikator kemampuan membuat pertanyaan matematika secara tertulis, 51% 

dengan kategori cukup untuk indikator kemampuan menyelesaikan permasalahan 

matematika secara tertulis, 51% dengan kategori cukup untuk 

indikatorkemampuan mempresentasikan hasil diskusi. Sehingga diperoleh rata – 

rata kemampuan komunikasi matematika siswa pada siklus I adalah 54% dan 

termasuk dalam kategori cukup. Berikut ini adalah rincian data kuantitatif lembar 

pengamatan keterampilan komunikasi matematika siswa pada siklus I yang 

ditinjau dari setiap indikator. 

Tabel 4.5  Hasil Lembar Pengamatan Kemampuan Komunikasi Matematika 

Siklus I 

Indikator Presentase Kriteria 

Kemampuan membuat pertanyaan matematika secara 

tertulis 

60% Cukup 

Kemampuan menyelesaikan permasalahan 

matematika secara tertulis 

51% Cukup 

Kemampuan mempresentasikan hasil diskusi 51% Cukup 

 

Dari Tabel 4.5 Diatas dapat dilihat bahwa presentase terendah adalah 

indikator II dan III. Agar dapat melihat dengan jelas dimana letak kekurangan 

siswa maka peneliti juga mengitung presentase untuk setiap butir kemampuan 

komunikasi matematika pada lembar pengamatan dengan hasil sebagai berikut: 
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Gambar 4.2  Grafik Persentase Setiap Butir Pertanyaan dalam Lembar 

Pengamatan Keterampilan Komunikasi Matematika Siklus I 

 

3) Data Hasil Siklus I 

Data hasil siswa untuk silus I mencapai kategori cukup dengan rata – rata 

persentase skor siklus I 54,25%. Dari 32 siswa yang mengikuti siklus I, 1 siswa 

yang mencapai kategori sangat baik, 6 siswa yang mencapai kategori baik,  17 

siswa yang mencapai kategori cukup,  6 siswa yang mencapai kategori kurang, 2 

siswa yang mencapai kategori sangat kurang. Indikator II dan III merupakan 

indikator terendah yang dicapai. Data hasil siklus I untuk setiap indikatornya 

disajikan pada table yaitu: 

Tabel 4.6 Hasil Lembar Pengamatan Keterampilan Kemampuan Komunikasi 

Matematika Siklus I 

Indikator Presentase Kriteria 

Kemampuan membuat pertanyaan matematika secara 

tertulis 

60% Cukup 

Kemampuan menyelesaikan permasalahan 

matematika secara tertulis 

51% Cukup 

Kemampuan mempresentasikan hasil diskusi 51% Cukup 

60%
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c. Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil siklus I seperti tampak pada table 4.6  dapat dilihat bahwa 

ketiga indikator kemampuan komunikasi matematika yang diamati masih berada 

pada ketegori cukup. Ini menunjukkan kemampuan komunikasi matematika siswa 

secara tertulis masih kurang baik. Selanjutnya berdasarkan lembar pengamatan 

keterampilan kemampuan komunikasi matematika seperti yang tampak pada tabel 

4.6  Dari tiga indikator yang diamati pada kategori cukup yaitu indikator I, II, dan 

III yang menekan pada kemampuan siswa dalam mengungkapkan argument 

secara lisan dan kemampuan siswa dalam membuat pertanyaan secara tertulis 

masih belum baik. Oleh karena itu peneliti dan guru berdiskusi untuk mencari 

sumber permasalahan dan jalan alternative solusinya. Permasalahan – 

permasalahan yang muncul dalam pembelajaran sehingga mengakibatkan masih 

kurangnya kemampuan komunikasi matematika siswa berdasarkan hasil diskusi 

peneliti dengan guru yaitu: 

1) Peneliti sebagai guru masih kesulitan dalam memberikan pengetahuan awal 

sehingga siswa kesulitan dalam membuat pertanyaan, menyelesaikan 

permasalahan dan mempresentasikan hasil diskusi. 

2) Siswa membutuhkan waktu lama untuk mengerjakan LAS karena 

kurangnya penguasaan materi oleh siswa. Hal ini mengakibatkan kegiatan 

diskusi siswa tidak berjalan dengan baik karena lebih banyak siswa yang 

bersikap pasif. 
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3) Siswa masih malu – malu untuk mempresentasikan hasil pemikiran 

kelompoknya. Kebanyakaan dari mereka takut jika jawabannya yang 

ditampilkan didepan kelas salah sehingga mereka lebih memilih untuk diam. 

Untuk mengatasi permasalahan – permasalahan tersebut, maka hasil diskusi 

peneliti dengan guru diadakan perbaikan – perbaikan pada pembelajaran siklus II 

yaitu : 

1) Guru dapat memperluaskan atau memperdalamm materi sebagai 

pengetahuan awal siswa. Perluasan materi apersepsi yang berhubungan 

dengan materi yang disampaikan dan juga perlu dilakiuan agar siswa lebih 

mudah dalam memahami materi. 

2) Guru memberikan motivasi dan pendampingan lebih intensif kepada siswa 

agar lebih aktif dalan kegiatan diskusi kelompok. 

3) Guru harus dapat menumbuhkan rasa kepercayaan diri siswa untuk berani 

mengungkapkan hasil pemikirannya. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan  

Dari hasil refleksi pada akhir siklus I ada beberapa hal yang perlu diperbaiki 

dalan perencanaan siklus II, yaitu : 

1) Menyusun RPP di pertemuan ke – III dan  ke – IV dengan menambahkan 

atau memperluas materi apersepsi  

2) Menyusun LAS dengan memberikan soal dengan tingkat mudah yang 

disesuaikan dengan kemampuan akedemis. 
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3) Menyiapka lembar pengamatan keterampilan kemampuan komunikasi 

siklus II 

4) Memberikan motivasi, pendampingan dan pengawasab lebih intensif pada 

saat diskusi kelompok dimulai. 

b. Pelaksanaan dan obervasi tindakan  

1) Pertemuan ke -3  

Pada pertemuan ke -3 kompetensi yang akan dicapai siswa dapat 

membandingkan peluang empiric suatu percobaan dengan peluang teoritiknya. 

Siswa dibagi dalam delapan kelompok yang sudah ditentukan oleh guru dan 

langsung diminta u tuk mengatur posisi duduk sesuai dengan kelompok masing – 

masing.Siswa terkondisikan dengan baik, proses pembelajaran dapat segera 

dimulai. 

a) Tahap Mengamati (Observasi) 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan pertemuan ke -3, 

yaitu dicapai siswa dapat membandingkan Siswa memperoleh apersepsi melalu 

Tanya jawab yang dilakukan guru secara lisan. Setelah selesai tanyak jawab, 

siswa akan mendapatkan LAS 3 setiap kelompok yang berisikan permasalahan 

sehari- hari yang berkaitan dengan peluang empririk dan teoritik. Guru meminta 

siswa untuk mencermati dan memahami masalah pada LAS secara individu dan 

siswa dapat mengajukkan hal – hal yang belum dipahami terrkait dengan masalah 

yang disajikan di LAS. 
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b) Menanya  

Pada tahap ini, masing – maisng kelompok dapat mengajukan 

permasalahaan tentang kejadian sehari –hari yang berkaitan dengan dengan 

peluang empirik dan peluang teoritik untuk menyelesaikan LAS 1dengan waktu 

20 menit.Pada 4 menit pertama terlihat beberapa kelompok masih bingung dalam 

mengerjakan tugasnya.Namun setelah guru menjelaskan langkah – langkah 

pengerjaannya mereka mulai paham dan mengerjakan. Guru memperseilahkan 

siswa lain untuk memberi tanggapan. 

c) Mengumpulkan Data/ Informasi 

Pada tahap ini guru meminta siswa untuk mengisi data/jawaban yang sudah 

disedia di LAS secara berkelompok. Pada LAS 3 siswa dapat menggali informasi 

tentang permasalahan nyata yang berkaitan dengan peluang teoritik dan peluang 

empiric, cara menentukan ruang sampel, sifat ,criteria, dan karakteristik kejadian 

acak atau random, independen, atau bersyarat serta berbagai factor yang 

menyebabkan kejadian bersifat tidak acak atau tidak independen. Pada tahap ini 

guru dapat mengamati siswa dalam kelompok belajar, mencermati terhadap 

berbagai kesulitan yang dialami siswa, dengan memberikan ksempatan lagi 

kepada siswa untuk bertanya hal – hal yang masih belum dipahami, agar guru 

dapat memberikan penjelasan singkat (scaffolding) berkaitan dengan kesulitan 

yang dialami siswa secara individu dan kelompok. Proses diskusi terlihat dengan 

cukup baik. Guru mengingatkan kepada siswa untuk serius dalam belajar dan 

dapat bekerja sama dalam kelompok. 
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d) Menalar/Mengasosiasi 

Pada tahap ini guru meminta siswa untuk mengkaji hubungan – hubungan 

atau menganalisis berdasarkan informasi/data terkait untuk membangun konsep 

yang baik. Setelah itu guru memberikan motivasi untuk saling bertukar 

informasi/data dengan teman sekelompok dan menanggapinya bersama – sama. 

e) Mengkomunikasikan  

Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk memprenstasikan hasil 

kerja kelompoknya. Karena setiap kelompok memperoleh jawaban yang berbeda 

– beda. Guru meminta siswa dari kelompok lain untuk menanggapi, mengajukan 

pertanyaan dan sebagainya untuk rangka penyempurnaan. Guru juga memotivasi 

kepada siswa untuk menghargai pendapat teman/ kelompok lain , dan guru 

mengarahkan siswa untuk mengecek kesalahan dan mencari langkah alternative 

lain. 

f) Penutup  

Hasil yang dipresentasikan sudah cukup baik walaupun ada perbedaan 

sedikit tentang hasil diskusi yang didapat. Guru mengarahkan siswa untuk 

membuat kesimpulan tentang pembelajaran hari ini. Guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk nenerapa soal mengenai penerapan rumus yang diperoleh 

pada pertemuan ke -3. Guru member informasi tentang materi yang akan di bahas 

dipertemuan berikutnya yaitu melakukan percobaan peluang empirik. Dan guru 

mengakhiri pertemuan dengan mengucapkan salam. 
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2) Pertemuan Ke -4  

Guru membuka pelajaran dengan salam dan menyampaikan bahwa pada 

pertemuan ini guru melakukan review materi peluang . 

a) Kegiatan inti  

Guru mengarahkan siswa agar posisi duduk tidak berkelompok karena 

guru akan melakukan Tanya jawab kepada guru dan siswa  

b) Penutup  

Setelah selesai guru dan siswa menarik sebuah kesimpulan yang telah 

disampaikan guru pada pertemuan ini. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

ngucapkan salam. 

3. Pelaksanaan akhir siklus II 

Tes terdiri dari 3 butir soal tentang peluang yang mencakup kompetensi 

dasar yang kedua  yaitumelakukan percobaan untuk menemukan peluang empiric 

dari masalah nyata serta membandingkannya dengan peluang teoritik. Yang 

diikuti oleh 32 siswa. 

4. Hasil lembar pengamatan keterampilan kemampuan komunikasi 

matematika siklus II 

1) Data hasil lembar keterlaksanaan RPP pembelajaran Student Generated 

Questions 

Data hasil keterlaksanaan Pembelajaran RPP pertemuan ke – 3 dan ke – 4 

disajikan dalam table berikut: 
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Tabel 4.7  Data hasil keterlaksanaan RPP Siklus II 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Dari data diatas dapat kita lihat bahwa rata – rata keterlaksanaan RPP Siklus 

II adalah 79% dengan kategori baik.Butir yang terdapat di lembar keterlaksanaan 

RPP untuk pertemuan ke III dan IV memiliki poin sangat baik. Guru sudah 

melaksanakan seluruh butir lembar pelaksanaan RPP pembelajaran Student 

Generated Questions dengan baik. Dapat dilihat grafik keterlaksanaan RPP Siklus 

II yaitu: 

 
Gambar 4.3 Grafik Keterlaksanaan RPP pada Siklus II 

 

 

2) Data hasil lembar pengamatan keterampilan kemampuan komunikasi 

matematika siklus II 

73%

83 %

Lembar Keterlaksanaan RPP Siklus II

LEMBAR KETERLAKSANAAN RPP SIKLUS II

Pertemuan Ke-3 Pertemuan Ke-4

Pertemuan Ke- Total Skor % Kategori 

III 49 75% Baik 

IV 54 83% Sangat Baik 

Persentase Nilai Rata - rata 158%

2
= 79% 

Baik  
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Berdasarkan lembar pengamatan kemampuan komunikasi matematika siswa 

selama siklus II, 78% dengan kategori baik untuk indikator kemampuan membuat 

pertanyaan matematika secara tertulis, 64% dengan kategori baik untuk indikator 

kemampuan meneyelesaikan permasalahan matematika secara tertulis, 68% 

dengan kategori baik untuk indikator kemampuan mempresentasikan hasil 

diskusi.Sehingga diperoleh nilai rata – rata kemampuan komunikasi matematika 

siklus II adalah 70% dan termasuk dalam kategori baik.Berikut rincian data 

kuantitatif lembar pengamatan keterampilan kemampuan komunikasi matematika 

siswa pada siklus II yang ditinjau dari setiap indikator. 

Tabel 4.8  Hasil Lembar Pengamatan Keterampilan Kemampuan Komunikasi 

Matematika Siklus II 

Indikator Presentase Kriteria 

Kemampuan membuat pertanyaan matematika secara 

tertulis 

78% Baik 

Kemampuan menyelesaikan permasalahan 

matematika secara tertulis 

64% Baik 

Kemampuan mempresentasikan hasil diskusi 68% Baik 

 

3) Data Hasil Siklus II 

Hasil kemampuan komunikasi matematika siswa untuk siklus II berhasil 

mencapai kategori baik dengan rata – rata persentase skor 70%. Dari 32 siswa 

yang mengikuti pelaksanaan siklus II, 6 siswa yang mencapai kategori sangat 

baik, 14 siswa yang mencapai kategori baik, 9 siswa yang mencapai kategori 

cukup, 3 siswa yang mencapai kategori kurang. Hasil siklus II untuk setiap 

indikator disajikan pada Tabel 4.  Sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Lembar Pengamatan Keterampilan Kemampuan Komunikasi 

Matematika Siklus II 

Indikator Presentase Kriteria 

Kemampuan membuat pertanyaan matematika secara 78% Baik 
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tertulis 

Kemampuan menyelesaikan permasalahan 

matematika secara tertulis 

64% Baik 

Kemampuan mempresentasikan hasil diskusi 68% Baik 

Dari tabel 4.9 Bahwa setiap indikator dalam kemampuan komunikasi 

memiliki poin yang baik dengan diperoleh nilai rata – rata 70% dengan kategori 

baik.Agar dapat melihat dengan jelas dimana letak peningkatan siswa maka 

peneliti juga mengitung presentase untuk setiap butir kemampuan komunikasi 

matematika pada lembar pengamatan dengan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 4.4 Grafik Persentase Setiap Butir Pertanyaan dalam Lembar Pengamatan 

Keterampilan Komunikasi Matematika Siklus II 

 

d. Refleksi Siklus II 

Berdasarkan dari data yang diuraikan diatas, diperoleh hasil bahwa 

presentase rata – rata kemampuan komunikasi matematika siswa yang diukur 

melalui lembar pengamatan yaitu 70% telah mencapai kategori baik. Menurut 
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indikator keberhasilan yang tercantum di bab III maka indikator keberhasilan 

dalam penelitian ini telah tercapai. Dengan ini penelitian dihentikan di siklus II. 

C. Pembahasan 

Pembelajaran yang dilaksanakan selama penelitian secara keseluruhan telah 

sesuai dengan langkah – langkah dalam pembelejara Student Generated Question, 

yaitu : 

1) Siswa dikelompokkan dalam kelompok-kelompok kecil, antara 4-6 siswa 

2) Siswa diminta untuk mempelajari dengan membaca terlebih dahulu materi 

yang akan dipelajari. 

3) Siswa membuat ringkasan dari materi yang dipelajari secara mandiri. 

4) Setelah membuat rangkuman siswa membuat pertanyaan dari materi yang 

belum mereka pahami. 

5) Setelah selesai menjawab soal, kemudian guru mengajak setiap kelompok 

mengkomunikasikan pendapat dan kesimpulan, kemudian dibahas dan 

dibenarkan bersama-sama. 

Dari tahap – tahap pembelajaran Student Generated Questiondi atas, 

kemampuan komunikasi matematika siswa secara lisan dioptimalkan pada 

tahap.Siswa menjelaskan hasil pemikirannya dengan kata – kata mereka sendiri 

pada saat berdiskusi dan mempresentasikan hasil diskusi. Kegiatan siswa dalam 

berdiskusi kelompok maupun diskusi klasikal dapat menunjang kemampuang 

komunikasi matematika  seluas – luas nya dalam mengungkapkan gagasan – 

gagasan matematika yang dimiliki. Mereka dapat saling bertukar ide secara 

leluasa dalam menyelesaikan permasalahan.Sedangkan untuk meningkatkan 
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kemampuan komunikasi matematika siswa secara tertulis, lebih mengoptimalkan 

pada tahap mampu menyelesaikan permasalahan matematika sehingga sangat 

penting untuk memperhatikan langkah – langkah pengerjaan siswa.Siswa dilatih 

untuk dapat menyusun jawaban yang testrukutur dengan baik. 

Persentase rata – rata keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini 

adalah sebesar 67% dari 13 langkah – langkah pembeleajaran Student Generated 

Questionsyang terdapat pada lembar keterlaksaan. Namum demikian, dari 

pelaksanaan pembelajaran tersebut telah berhasil membuat siswa kelas VIII – A 

SMP Negeri 1 Padang Tualang memiliki kemampuan komunikasi yang baik. 

Berdasarkan lembar pengamatan kemampuan komunikasi matematika, hasil yang 

dicapai untuk setiap siklus dalam penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini: 

 

Gambar 4.5 Grafik Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika 

Berdasarkan Lembar Pengamatan 
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Gambar 4.6  Grafik Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika 

Berdasarkan Lembar Pengamatan yang ditinjau dari setiap indikator 

 

Gambar 4.6 Dan Gambar 4.6 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan komunikasi matematika dari siklus I ke siklus II. Presentase yang 

dicapai pada siklus I yaitu 54,25% berada pada kategori cukup dan presentase 

yang dicapai pada siklus II yaitu 70% berhasil mencapai kategori baik. Data hasil 

lembar pengamatan keterampilan komunikasi matematika disajidakn yaitu: 

 
 

Gambar 4.7  Grafik Rata – Rata Hasil Lembar Pengamatan Siklus I dan Siklus II 
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Gambar 4.8  Grafik Hasil Siklus I dan Siklus II Ditinjau dari setiap indikator 

 

Data yang diperoleh nilai rata – rata kemampuan komunikasi matematika 

berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I 54,25% berada kategori cukup 

sedangkan pada siklus II mencapai 70% dan mencapai kategori baik. Dengan 

melihat hasil yang dicapai, berarti indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam 

penelitian ini telah dipenuhi sehingga penelitian dihentikan pada siklus II. 

Berdasarkan pembahasan diatas, seacar umum dapat disimpulakan bahwa 

pemebelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Student Generated 

Questions telah mampu membuat siswa kelas VIII – A SMP Negeri 1 Padang 

Tualang memiliki kemamuan komunikasi matematika yang baik dengan 

presentase sebesar 70% mencapai kategori baik berdasarkan lembar pengamatan 

keterampilan kemampuan komunikasi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulam  

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diperoleh kesimpulan yaitu : 

1) Model pembelajaran Student Generated Questions yang dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika pada kelas VIII-A SMP 

Negeri 1 Padang Tualang dapat diuraikan yaitu : 

a. Pada tahap ini yang perlu diperhatikan adalah pemberian apersepsi dan 

pengetahuan awal siswa pada materi. Dalam hal ini guru harus 

mempertimbangkan kemampuan akademik. 

b. Siswa mengungkapkan hasil pemikiran mereka dengan kata – kata 

mereka sendiri, menunjukkan bukti dari penjelasan mereka, serta 

membandingkan argumen yang mereka miliki dengan argumen yang 

dari siswa lain. Pada tahap ini guru harus dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri siswa agar lebih berani dalam mengungkapkan hasil 

pemikirannya. 

2. Kemampuan komunikasi matematika yang berhasil dicapai siswa dalam 

penelitian ini berdasarkan lembar pengamatan pada siklus I sebesar 

54,25% berada pada kategori cukup, pada siklus II menjadi 70% dengan 

kategori baik. Sedangkan berdasarkan hasil keterlaksanaan RPP pada 

siklus I sebesar 50% berada pada kategori cukup, pada siklus II menjadi 

79%  mencapai kategori baik. Berdasarkan pembahasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat ada peningkatan siklus I dan Siklus II pada 



55 
 

 

kemampuan komunikasi matematika melalui model pembelajaran Student 

Generated Questions pada siswa kelas VIII – A SMP Negeri 1 Padang 

Tualang memiliki kemamuan komunikasi matematika yang baik dengan 

presentase sebesar 70% mencapai kategori baik berdasarkan lembar 

pengamatan keterampilan kemampuan komunikasi.  

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melakukan penelitian, saran yang 

disampaikan yaitu: 

1. Model pembelajaran Student Generated Questions dapat digunakan guru 

sebagai salah satu alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematika. 

2. Agar pelaksanaan pembelajaran Student Generated Question dapat berjalan 

dengan baik guru perlu memberikan batasan waktu yang jelas dalam 

pelaksanaan setiap tahapan pembelajaran. 

3. Guru memperdalam materi sebagai pengetahuan awal siswa dalam tahap 

apersepsi. 

4. Guru harus selalu memotivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan diskusi 

selama pembelajaran sehingga kemampuan komunikasi matematika siswa 

khususnya secara lisan dapat semakin berkembang.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Padang Tualang  

Mata Pelajaran : Matematika   

Kelas/Semester  : VIII (delapan)/2(dua) 

Alokasi Waktu : 10 x 40 Menit (4 Pertemuan) 

 
A. Kompetensi Inti  

KI 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4. Menunjukkan keterampilan menalar,mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis ,mandiri, kolaboratif dan komunikatif dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari  sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.13Menentukan peluang empirik 

dan teoritik dari data Iuaran 

(output) yang mungkin 

diperoleh berdasarkan 

sekelompok data nyata 

3.13.1Memahami peluang teoritik dari 

data Iuaran (output) yang 

mungkin diperoleh dari 

sekelompok data 

4.8Melakukan percobaan untuk 

menemukan peluang empirik 

dari masalah nyata serta 

membandingkannya dengan 

4.8.1   Melakukan percobaan untuk 

mengetahui peluang empiric 

dari suatu kejadian  

4.8.2    Membandingkan peluang 



 
 

 

peluang teoritik empirik dan peluang teoritik  

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Pertemuan ke-1: 

Pengetahuan: 

Setelah mempelajari materi peluang, siswa diharapkan dapat memahami peluang 

teoritik dari data Iuaran (output) yang mungkin diperoleh dari sekelompok data. 

SikapSpiritual/Sosial: 

Melalui pembelajaran ini diharapkan siswa memiliki sikap religius, responsif dan 

rasa ingin tahu dalam mengerjakan tugas, menyimak penjelasan, atau presentasi 

peserta didik mengenai peluang empiric dan peluang teoritik 

Pertemuan ke-2: 

Pengetahuan: 

Setelah mempelajari materi peluang, siswa diharapkan dapat melakukan 

percobaan untuk mengetahui peluang empiric dari suatu kejadian. 

SikapSpiritual/Sosial: 

Melalui pembelajaran ini diharapkan siswa memiliki sikap religius, tanggung 

jawab dan menghargai pendapat dan karya teman dalam mengerjakan tugas, 

menyimak penjelasan, atau presentasi peserta didik mengenai peluang empiric dan 

peluang teoritik 

Keterampilan: 

Melalui diskusi, diharapkan siswa mampu melakukan percobaan untuk 

mengetahui peluang empiric dari suatu kejadian dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari – hari. 

Pertemuan ke-3: 

Pengetahuan: 

Setelah mempelajari materi peluang dan melakukan percobaan empirik, siswa 

diharapkan dapat membandingkan peluang empirik suatu percobaan dengan 

peluang teoritiknya.  

SikapSpiritual/Sosial: 

Melalui pembelajaran ini diharapkan siswa memiliki sikap religius, percaya diri 

dan terbuka dalam mengerjakan tugas, menyimak penjelasan, atau presentasi 

peserta didik mengenai peluang empiric dan peluang teoritik 

Keterampilan: 

Melalui diskusi, diharapkan siswa mampu membandingkan peluang empiric suatu 

percobaan dengan peluang teoritiknya dan penerapannya dalam kehidupan sehari- 

hari.  



 
 

 

Pertemuan ke-4: 

Pengetahuan: 

Setelah mengikuti pembelajaran materi peluang, siswa diharapkan dapat 

menyelesaikan soal peluang secara tertulis dengan rasa percaya diri, teliti dan 

jujur.  

D. Materi Pembelajaran  

• Memahami peluang teoritik 

• Membandingkan peluang empiric dan peluang teoritik 

 



 
 

 

 

 

 

E. Model Pembelajaran  

Model Pembelajaran : Student Generated Questions 

 

 

F. Sumber Belajar 

Buku pegangan guru, buku pegangan siswa, lingkungan sekolah, dan 

internet 



 
 

 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

Pertemuan ke-1 (3 x 40 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru member salam  

2. Guru mengajak peserta didik untuk 

merapikan kelas dan penampilan mereka  

3. Guru mengajak peserta didik untuk 

mengawali kegiatan dengan berdo’a (PPK) 

4. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

5. Guru meminta peserta didik mempersiapkan 

perlengkapan belajar tujuan agar suasana 

belajar yang menyenangkan  

6. Apersepsi  

“Di kelas 7 semester 2 kalian telah belajar 

tentang peluang empirik ada lagi istilah 

peluang teoritik? Peluang seperti apa itu? 

Akan kita pelajari pada pertemuan ini”. 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

sesuai dengan apersepsi yang diberikan yaitu 

memahami peluang teoritik dari data Iuaran 

(output) yang mungkin diperoleh dari 

sekelompok data. 

 

10 Menit 

Inti 

 

 

 

 

 

Fase 1: 

Orientasi 

siswa pada 

masalah. 

1. Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri 4-5 siswa 

2. Peserta didik memperhatikan penjelasan 

yang diberikan oleh guruyang terkait 

dengan peluang empirik dan peluang 

teoritik. 

Mengamat 

3. Guru membagikan LAS/Lembar Aktivitas 

Siswa yang berisikan permasalahan sehati – 

hari yang berkaitan dengan peluang teoritik 

dan peluang empirik. 

4. Guru meminta siswa mencermati dan 

memahami masalah pada LAS secara 

individu dan mengajukkan hal –hal yang 

belum dipahami terkait masalah yang 

disajikan  

Menanya 

5. Siswa mengajukan permasalahan tentang 

kejadian sehari – hari yang berkaitan 

dengan peluang empirik dan peluang 

teoritik 

6. Guru mempersilahkan siswa lain untuk 

memberikan tanggapan, bila diperlukan 

95 Menit 



 
 

 

guru memberikan bantuan secara kalsikal 

melalui pemberian scaffolging (penjelasan 

singkat) 

Mengumpulkan Data  

7. Guru meminta siswa mengisi data/jawaban 

yang tertera di LAS secara berkelompok. 

8. Siswa menggali informasi tentang: 

- Permasalahan nyata yang berkaitan dengan 

peluang teoritik dan peluang empiric 

- Cara menentukan ruang sampel 

- Sifat, kriteria, dan karakteristik kejadian 

acak atau random, independen, atau 

bersyarat serta berbagai factor yang 

menyebabkan kejadian bersifat tidak acak 

atau tidak independen. 

9. Guru mengamati siswa dalam kelompok 

belajar, mencermati terhadap berbagai 

kesulitan yang dialami siswa, dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya hal – hal yang belum 

dipahami 

10. Guru memberikan penjelasan singkat 

(scaffolding) berkaitan dengan kesulitan 

yang dialami siswa secara individu, 

kelompok, atau klasikal. 

11. Memotivasi siswa agar bekerja sama 

dalam kelompok. 

Menalar/Mengasosiasi 

12. Meminta siswa untuk mengkaji hubungan 

– hubungan atau menganalisis berdasarkan 

informasi/data terkait untuk membangun 

konsep 

13. Memotivasi siswa untuk saling bertukar 

informasi/data dan menanggapinya. 

Mengomunikasikan 

14. Guru meminta perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok didepan kelas. 

15. Guru meminta siswa dari kelompok lain 

untuk menanggapi, mangajukan 

pertanyaan, saran dan sebagainya dalam 

rangka penyempurnaan. 

16. Guru memotivasi siswa untuk menghargai 

pendapat teman/kelompok lain. 

17. Guru mengarahkan siswa dalam mengecek 

kesalahan atau mencari langkah alternative 

lain yang mungkin. 

 

Penutup 1. Guru meminta tiap kelompok untuk 

mengumpulkan hasil pekerjaannya 

15 Menit 



 
 

 

2. Guru mengarahkan siswa untuk membuat 

kesimpulan pembelajaran hari ini 

3. Guru memberikan tugas PR untuk 

beberapa soal mengenai penerapan rumus 

yang diperoleh 

4. Guru menginformasikan secara garis besar 

kegiatan pada pertemuan berikutnya, yaitu 

melakukan percobaan empiric 

5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

member pesan siswa untuk rajin belajar 

kemudian member salam  

6. Do’a mengakhiri pelajaran 

 

 

Pertemuan ke-2 (2 x 40 menit) 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru member salam  

2. Guru mengajak peserta didik untuk 

merapikan kelas dan penampilan mereka  

3. Guru mengajak peserta didik untuk 

mengawali kegiatan dengan berdo’a (PPK) 

4. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

5. Guru meminta peserta didik mempersiapkan 

perlengkapan belajar tujuan agar suasana 

belajar yang menyenangkan  

6. Apersepsi  

“Dari yang kita pelajari tentang peluang 

teoritik adakah yang masih mengingatnya? 

Coba jelaskan. Untuk lebih memahaminya 

lagi hari ini kita akan melakukan percobaan 

secara empirik”. 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

sesuai dengan apersepsi yang diberikan 

yaitu melakukan percobaan untuk 

mengetahui peluang empirik dari suatu 

kejadian.  

 

10 Menit 

Inti 

 

 

 

 

 

. 

1. Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri 4-5 siswa 

2. Peserta didik memperhatikan penjelasan 

yang diberikan oleh guruyang terkait 

dengan peluang empirik dan peluang 

teoritik. 

Mengamat 

3. Guru membagikan LAS/Lembar Aktivitas 

Siswa yang berisikan masalah kejadian dari 

suatu eksperimen dengan menggunakan 

60 Menit 



 
 

 

koin atau dadu dalam rangka memahami 

peluang teoritik dan peluang empirik. 

4. Guru meminta siswa mencermati dan 

memahami masalah pada LAS secara 

individu dan mengajukkan hal –hal yang 

belum dipahami terkait masalah yang 

disajikan  

Menanya 

5. Siswa mengajukan permasalahan tentang 

hubungan antara peluang teoritik dan 

peluang empirik. 

6. Guru mempersilahkan siswa lain untuk 

memberikan tanggapan, bila diperlukan 

guru memberikan bantuan secara kalsikal 

melalui pemberian scaffolging (penjelasan 

singkat) 

Mengumpulkan Data  

7. Guru meminta siswa mengisi data/jawaban 

yang tertera di LAS secara berkelompok. 

8. Siswa menggali informasi tentang: 

- peluang teoritik dan peluang empirik 

melalui eksperimen dengan menggunakan 

koin atau dadu 

- hubungan peluang empiric dan peluang 

teoritik. 

9. Guru mengamati siswa dalam kelompok 

belajar, mencermati terhadap berbagai 

kesulitan yang dialami siswa, dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya hal – hal yang belum 

dipahami 

10. Guru memberikan penjelasan singkat 

(scaffolding) berkaitan dengan kesulitan 

yang dialami siswa secara individu, 

kelompok, atau klasikal. 

11. Memotivasi siswa agar bekerja sama 

dalam kelompok. 

Menalar/Mengasosiasi 

12. Meminta siswa untuk mengkaji hubungan 

– hubungan atau menganalisis berdasarkan 

informasi/data terkait untuk membangun 

konsep 

- Menganalisis tentang peluang 

empirik dan peluang teoritik melalui 

suatu eksperimen  

- Menganalisi hubungan peluang 

empirik dengan peluang teoritik 

13. Memotivasi siswa untuk saling bertukar 

informasi/data dan menanggapinya. 

Mengomunikasikan 



 
 

 

14. Guru meminta perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok didepan kelas. 

15. Guru meminta siswa dari kelompok lain 

untuk menanggapi, mangajukan 

pertanyaan, saran dan sebagainya dalam 

rangka penyempurnaan. 

16. Guru memotivasi siswa untuk menghargai 

pendapat teman/kelompok lain. 

17. Guru mengarahkan siswa dalam mengecek 

kesalahan atau mencari langkah alternative 

lain yang mungkin. 

 

Penutup 1. Guru meminta tiap kelompok untuk 

mengumpulkan hasil pekerjaannya 

2. Guru mengarahkan siswa untuk membuat 

kesimpulan pembelajaran hari ini 

3. Guru memberikan tugas PR untuk 

beberapa soal mengenai hasil percobaan 

empirik 

4. Guru menginformasikan secara garis besar 

kegiatan pada pertemuan berikutnya, yaitu 

membandingkan peluang empirik dengan 

peluang teoritik. 

5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

member pesan siswa untuk rajin belajar 

kemudian member salam  

6. Do’a mengakhiri pelajaran 

10 Menit 

 

Pertemuan ke-3 ( 3 x 40 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru member salam  

2. Guru mengajak peserta didik untuk 

merapikan kelas dan penampilan mereka  

3. Guru mengajak peserta didik untuk 

mengawali kegiatan dengan berdo’a (PPK) 

4. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

5. Guru meminta peserta didik mempersiapkan 

perlengkapan belajar tujuan agar suasana 

belajar yang menyenangkan  

6. Apersepsi  

“Setelah kalian mempelajari peluang empirik 

dan peluang teoritik. Apa yang kalian 

peroleh? Apakah sama aja atau berbeda? 

Coba bandingkan”. 

7. Melalui permasalahan tersebut guru 

 

20 Menit 



 
 

 

menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu 

membandingkan peluang empiric dengan 

peluang teoritik.  

Inti 

 

 

 

 

 

. 

1. Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri 4-5 siswa 

2. Peserta didik memperhatikan penjelasan 

yang diberikan oleh guruyang terkait 

dengan peluang empirik dan peluang 

teoritik. 

Mengamat 

3. Guru membagikan LAS/Lembar Aktivitas 

Siswa yang berisikan masalah kejadian dari 

suatu eksperimen dengan menggunakan 

koin atau dadu dalam rangka memahami 

peluang teoritik dan peluang empirik. 

4. Guru meminta siswa mencermati dan 

memahami masalah pada LAS secara 

individu dan mengajukkan hal –hal yang 

belum dipahami terkait masalah yang 

disajikan  

Menanya 

5. Siswa mengajukan permasalahan tentang 

hubungan antara peluang teoritik dan 

peluang empirik. 

6. Guru mempersilahkan siswa lain untuk 

memberikan tanggapan, bila diperlukan 

guru memberikan bantuan secara kalsikal 

melalui pemberian scaffolging (penjelasan 

singkat) 

Mengumpulkan Data  

7. Guru meminta siswa mengisi data/jawaban 

yang tertera di LAS secara berkelompok. 

8. Siswa menggali informasi tentang: 

- peluang kejadian acak, peluang kejadian 

yang dipengaruhi faktor – faktor kualitatif, 

pengalaman dengan situasi yang serupa atau 

intuisi tertentu,ataupun unsure lainnya 

berkaitan dengan peluang.  

9. Guru mengamati siswa dalam kelompok 

belajar, mencermati terhadap berbagai 

kesulitan yang dialami siswa, dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya hal – hal yang belum 

dipahami 

10. Guru memberikan penjelasan singkat 

(scaffolding) berkaitan dengan kesulitan 

yang dialami siswa secara individu, 

kelompok, atau klasikal. 

11. Memotivasi siswa agar bekerja sama 

dalam kelompok. 

85 Menit 



 
 

 

Menalar/Mengasosiasi 

12. Meminta siswa untuk mengkaji hubungan 

– hubungan atau menganalisis berdasarkan 

informasi/data terkait untuk membangun 

konsep 

13. Memotivasi siswa untuk saling bertukar 

informasi/data dan menanggapinya. 

Mengomunikasikan 

14. Guru meminta perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok didepan kelas. 

15. Guru meminta siswa dari kelompok lain 

untuk menanggapi, mangajukan 

pertanyaan, saran dan sebagainya dalam 

rangka penyempurnaan. 

16. Guru memotivasi siswa untuk menghargai 

pendapat teman/kelompok lain. 

17. Guru mengarahkan siswa dalam mengecek 

kesalahan atau mencari langkah alternative 

lain yang mungkin. 

 

Penutup 1. Guru meminta tiap kelompok untuk 

mengumpulkan hasil pekerjaannya 

2. Guru mengarahkan siswa untuk membuat 

kesimpulan pembelajaran hari ini 

3. Guru memberikan tugas PR untuk 

beberapa soal mengenai perbandingan 

hasil percobaan empiric dengan hasil 

hitung (teoritik) 

4. Guru menginformasikan akan mengadakan 

tes tertulis pada pertemuan berikutnya 

mengenai peluang 

5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

member pesan siswa untuk rajin belajar 

kemudian member salam  

6. Do’a mengakhiri pelajaran 

15 Menit 

 

Pertemuan ke -4 (2 x 40 menit) 

Ulangan harian  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru member salam  

2. Guru mengajak peserta didik untuk 

merapikan kelas dan penampilan mereka  

3. Guru mengajak peserta didik untuk 

mengawali kegiatan dengan berdo’a 

(PPK) 

 

15 Menit 



 
 

 

4. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

5. Membahas PR yang belum dipahami 

6. Menjelaskan aturan penilaian dan 

petunjuk mengerjakan tes. 

Inti 

 

 

 

 

 

. 

1. Guru membagikan naskah soal  

2. Selama pelaksanaan tes, guru 

melakukan pengamatan terhadap 

masing – masing siswa 

3. Guru meminta setiap siswa untuk 

menggunakan hasil pekerjaannya  

50 Menit 

Penutup 1. Guru membagikan lembar penilaian diri 

dan menjelaskan petunjuk pengisiannya 

2. Guru memotivasi siswa untuk 

mempelajari ualangan semua materi 2 

guna mempersiapkan ulangan kenaikan 

kelas (UKK) 

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 

dengan memberi pesan siswa untuk 

rajin belajar kemudian member salam  

4. Doa mengakhiri pelajaran  

15 Menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar  

  



 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

KISI – KISI LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI 

MATEMATIKA 

  

Nama Sekolah  : SMP NEGERI 1 PADANG TUALANG 

Mata Pelajaran : MATEMATIKA 

Kelas/ Semester : VIII – A / GENAP 

Materi   : PELUANG 

Kompetensi Dasar     : 3.13  Menentukan peluang empirik dan teoritik dari data 

Iuaran (output) yang mungkin diperoleh berdasarkan 

sekelompok data nyata 

4.8 Melakukan percobaan untuk menemukan peluang 

empirik dari masalah nyata serta membandingkannya 

dengan peluang teoritik  
 

No.  Indikator Soal  Kriteria Penilaian Skor Level 
Kognitif 

 

1. 

Kemampuan membuat 

pertanyaan matematika 

secara tertulis 
 

Ssama sekali tidak membuat pertanyaan 

matematika secara tertulis. 

1  
 
 
 
 

C2 

Pertanyaan yang dibuat tidak sesuai 

dengan materi 

2 

Pertanyaan yang dibuat sudah sesuai 

dengan materi tetapi tidak ada 

penyelesaiannya. 

3 

Pertanyaan yang dibuat sudah sesuai 

dengan materi tetapi penyelesaiannya 

kurang tepat. 

4 

Pertanyaan yang dibuat sudah sesuai 

dengan materi dan penyelesaiannya 

sudah tepat. 

5 

2. Kemampuan 

menyelesaikan 

permasalahan matematika 

secara tertulis  

 

Sama sekali tidak menuiliskan jawaban 

atau penyelesaian soal. 

1  
 
 

C3 Menyelesaikan permasalahan tapi tidak 

sesuai dengan maksud soal. 

2 

Menyelesaikan permasalahan sesuai 

dengan maksud soal tetapi tidak ada 

rincian jawabannya. 

3 

Menyelesaikan permasalahan sesuai 

dengan maksud soal tapi rincian jawaban 

masih belum tepat. 

4 

Menyelesaikan permasalahan sesuai 

dengan maksud soal dan rincian jawaban 

tepat. 

5 

3. Kemampuan Sama sekali tidak mempresentasikan 1  



 
 

 

mempresentasikan hasil 

diskusi 

 
 
 
 
 

 

hasil diskusi  
 
 
 
 
 

C4 

Melakukan presentase hasil diskusi tapi 

tidak menggunakan bahasan yang baik 

dan jawabannya tidak sesuai dengan soal. 

2 

Melakukan presentase hasil diskusi 

didepan kelas menggunakan bahasa yang 

kurang tepat. 

3 

Melakukan presentase hasil diskusi 

didepan kelas dengan menggunakan 

bahasa yang baik tetapi jawabannya 

kurang tepat. 

4 

Melakukan prenstase hasil diskusi 

didepan kelas dengan menggunakan 

bahasa yang baik dan jawabannya 

lengkap. 

 

5 

 

 

  



 
 

 

INDIKATOR PENILAIAN 

No. Aspek yang dinilai Teknik 

Penilaian 

1. Sikap Spiritual  

a. Relegius 

- Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu 

(pelajaran) 

- Memberi salam pada saat masuk dan keluar ruangan 

sesuai agama yang dianut 

- Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai 

dengan agamanya 

- Menjaga lingkungan hidup (kebersihan) disekitar ruang 

kelas dan sekolah 

- Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu 

(pelajaran) 

- Menjalankan ibadah sesuai agama yang dianut dengan 

baik 

b. Jujur 

- Tidak menyontek dalam mengerjakan ulangan atau 

tugas 

- Menyampaikan informasi apa adanya 

- Mengakui kesalahan atau kekurangannya  

Pengamatan, 

Penilaian Diri  

2. Sikap Sosial 

a. Terbuka  

- Kesediaan untuk belajar dari (terbuka terhadap) 

keyakinan dan gagasan orang lain agar dapat 

memahami orang lain lebih baik 

- Terbuka terhadap atau kesediaan untuk menerima 

sesuatu yang baru  

b. Responsif 

- Mengerjakan tugas yang diberikan  

- Mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib 

- Membawa buku tulis atau bacaan sesuai jadwal  

c. Rasa ingin tahu  

- Aktif dalam kerja kelompok  

- Tidak mudah putus asa  

d. Tanggung jawab  

- Melaksanakan tugas individu dengan baik  

- Menerima resiko atas tindakan yang dilakukan  

- Mengumpulkan tugas tepat waktu  

e. Menghargai pendapat dan karya teman  

- Menghormati pendapat orang lain 

- Menerima kesepakatan walaupun berbeda dengan 

pendapatnya  

- Dapat menerima kekurangan dan memaafkan kesalahan 

orang lain  

f. Percaya diri  

- Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu – ragu 

- Mampu membuat keputusan dengan cepat  

g. Santun  

Pengamatan, 

Penilaian Diri 



 
 

 

- Berpendapat dengan menggunakan kata- kata yang baik 

- Bertingkah laku yang baik di dalam kelompok 

h. Disiplin 

-  Mengumpulkan tugas tepat dengan waktu  

- Mengerjakan tugas kelompok dengan baik 

3. Kompetensi Pengetahuan  

a. Memahami peluang teoritik dari data luaran (output) 

yang mungkin diperoleh dari sekelompok data 

b. Melakukan percobaan untuk mengetahui peluang empirik 

dari suatu kejadian  

c. Membandingkan peluang empirik suatu percobaan 

dengan peluang teoritiknya 

d. Menyelesaikan soal peluang secara tertulis 

Penugasan, 

Tes, 

LKS/LAS,  

4. Kompetensi Keterampilan 

a. Melakukan percobaan untuk mengetahui peluang empirik 

dari suatu kejadian dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari – hari  

b. Membandingkan peluang empirik suatu percobaan 

dengan peluang teoritiknya dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari – hari  

Praktik/Projek, 

LKS/LAS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 
 

 

  



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 



 
 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 


